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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A.  Peran Orang tua  

Peran merupakan suatu bagiandari seperangkat dasar sifat, yang 

berfungsi  atau suatu kedudukan (status) yang berkenaan bilamana 

seseorang melaksanaan kedudukannya, memegang posisi tertentu 

dimana dalam posisi tersebut seseorang melaksanakan hak dan 

kewajiban sesuai dengan fungsinya,maka ia menjalankan suatu 

peranan
1
.Peran dapat diharapkan oleh seseorang ataupun orang lain 

agar harapan tersebut dapat dirancang dengan tepat dan baik,  di dalam 

suatu peranan tersebut seseorang harus bertindak dengan cara yang 

efektif agar dapat menjalankan konsep peranan dengan benar.Dengan 

adanya suatu peran orang tua dapat dengan mudah untuk membimbing 

dan mengarahkan anak supaya anak tersebut mengembangakan perilaku 

budi pekerti dengan maksimal supaya proses perkembangnya tercapai 

dengan baik. tidak hanya itu dengan adanya peran yang jelas dari orang 

tua anak pun akan memiliki arah untuk menata masa depan dengan 

sebaik-baiknya. 

                                                             
1
Novrinda dkk, Peran Orangtua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Ditinjau Dari 

Latar Belakang Pendidikan,  (PGPAUD FKIP UNIBA, Vol.2 No.1, 201 
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 Orang tua adalah suatu komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu, dan merupakan hasil dari suatu ikatan perkawinan yang sah dan 

hidup bersama dalam suatu lingkungan keluarga
2
.Serta dapat 

membentuk sebuah keluarga dalam kebiasaan yang berbeda antara ayah 

dan ibu, dan juga bisa bersatu karena orang tua memiliki tanggung 

jawab untuk mendidik, mengasuh, membentuk budi pekerti mulia dan 

membimbing anak-anak nya agar mencapai pada tahap-tahap tertentu 

yang dapat menghantarkan anak, untuk siap dalam  berkontribusi di 

kehidupan bermasyarakat. Dalam realisasinya banyak orang tua yang 

melupakan peranan sehingga tidak dijalankan dengan benar yang 

berakibat, banyak anak yang salah di didik dan tidak optimalnya 

pencapaian perkembangan sesuai dengan fase-fase nya. Akhirnya 

kebutuhan anak dalam setiap perkembangan tidak  terstruktur dan tidak 

tersalurkan dengan baik sehingga perkembangan nya akan terhambat 

pada diri seorang anak baik jasmani maupun rohani. 

 Dalam mendidik dan membentuk  anak, berupa penanaman 

budi pekerti yaitu sikap orang tua haruslah berhati-hati karena pada 

masa anak-anak, seorang anak mendapatkan pendidikan melalui apa 

yang dilihat dan ditemuinya dalam kehidupan sehari-hari karena 

                                                             
2
H.Hendi Suhendi Dkk, Pengantar Studi Sosiologi Keluarga, (Bandung:CV Pustaka 

Setia, 2001), 41 
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pengetahuan yang diperoleh anak melalui berbagai cara diantarnya 

melalui meniru, dan pembiasaan. Orang tua adalah salah satu awal mula 

nya anak menerima pendidikan, di mana pada lingkungan keluarga
3
. 

Oleh karena itu, orang tua yaitu ibu dan ayah memegang peran yang 

penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anaknya. Sejak anak 

dalam kandungan hingga dilahirkan. Sebab, anak meniru perangai dari 

ibu dan ayah biasanya, karena peran orang tua antara ibu dan ayah 

sangat bermakna di mata anak, sebab  keluarga merupakan pendidikan 

pertama yang di peroleh anak. Orang tua wajib mengarahkan masa 

depan anak-anak nya yang harus disesuaikan dengan kepribadian anak 

tersebut. Karena arahan dan motivasi orang tua sangat penting untuk 

masa depan anak. Tanpa arahan dan motivasi orang tua anak akan 

mengalami salah arah dalam menata masa depan dan dalam penanaman 

budi pekerti pun tidak baik. Seorang anak pertama kali berinteraksi 

dengan orang tua. Perilaku keseharian orang tua yang disaksikan dan 

terlihat oleh anak mempunyai pengaruh dalam diri seorang anak. 

  Oleh sebab itu, orang tua harus menyadari akan hal tersebut, 

bahwa dari interkasi sehari-hari antara orang tua dan anak terjadi proses 

                                                             
3
Zakia Drajat Dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 35 
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keteladanan. Peran atau kewajiban serta tanggug jawab  orang tua 

kepada anak sebagai berikut: 

1). Membina dan membesarkan anak, adalah salah satu yang harus orang 

tua terapkan pada anak. 2). Melindungi dan menjamin dari segi 

jasmaniah maupun rohaniah anak 3). Memberi pengajaran dalam arti 

yang luas sehingga anak memperoleh peluang untuk memiliki 

pengetahuan yang bermakna dan bisa diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari oleh anak. 4). Membahagiakan dan membimbing anak baik 

di dunia maupun akhirat
4
. 

Dalam hal tersebut peran orang tua ini harus dijalankan sebaik-

baik nya dengan tepat dan benar untuk menjaga dan membesarkan anak 

hal yang paling sederhana dari keinginan orang tua secara alamiah, 

untuk menjaga kelangsungan hidup manusia, mempertahankan dan 

mendukung dari fisik maupun psikis dari anak tersebut, serta 

memberikan suatu pendidikan yang baik pada anak agar anak sukses di 

dunia dan akhirat . 

 Islam telah menjelaskan tentang  peranan orang tua 

mendidikanak serta sudah diatur dalam pelaksanaan kewajiban yaitu 

pemberian hak kepada anak semenjak masa kandungan sampai dewasa. 

                                                             
4
Zakia Daradjat Dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 38 
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Memiliki hak perawatan dan pemeliharaan (alhadanah) yang wajib 

dilakukan oleh orang tua tersebut. Hadanah memiliki pengertian yaitu 

pemeliharaan secara menyeluruh baik dari aspek kesehatan fisik, 

mental, social, dan segi pendidikan maupun perkembangan nya
5
 . 

Allah SWT telah menjelaskan bahwa mendidik dan mengajar 

anak mejadi kebutuhan pokok dan satu kewajiban bagi orang tua dalam 

Q.S. At-Tahrim : 

ا۟ أنَفسَُكُمْ وَأهَْليِكُمْ  أيَُّهَب ٱلَّذِينَ ءَامَنىُا۟ قىَُٰٓ
َٰٓ ئِكَةٌ غِلََظٌ شِدَادٌ يَ 

َٰٓ نبَرًا وَقىُدُهَب ٱلنَّبسُ وَٱلْحِجَبرَةُ عَليَْهَب مَلَ 

َ مَبَٰٓ أمََزَهُمْ وَيفَْعَلىُنَ مَب يؤُْمَزُونَ  يَعْصُىنَ ٱللََّّ  لََّّ

Artinya: 

        ’’ Hai orang –orag yang beriman! peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka dan bahan bakarnya adalah manusia dan batu, 

penjaganya malaikat- malaikat yang kasar, dan  keras, yang tidak 

durhaka kepada Allah terhadap apa yang dia perintahkan kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang di perintahkan.’’(QS. At-

Tahrim:6).
6
 

                                                             
5
 Qurota A’yun dkk, Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini, (Surakarta: 

Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, Vol.13 No.2, November 2015. 

ISSN:0854-2880) 

    
6
Asy-Syifa, Alquran Dan Terjemahnya, (Semarang :Raja Publishing, 2011), 560. 
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Dari ayat Alquran tersebut dijelaskan Islam memerintahkan agar 

orang tua berlaku sebagai pemimpin dalam keluarganya serta 

berkewajiban untuk memelihara dan melindungi keluarganya dari 

perilaku tidak baik yang menyebabkan kepada perbuatan dosa dan juga 

agar terhindar dari api neraka. Lingkungan rumah atau keluarga 

khususnya orang tua menjadi tempat sangat penting untuk membentuk 

budi pekerti yang baik atau perilaku yang mulia. 

B. Pendidikan Anak Usia Dini  

 

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada usia dalam 

kandungan atau 0 bulan (sejak lahir) sampai dengan usia enam tahun 

dengan tumbuh kembang yang sangat cepat yang disebut dengan anak 

usia dini.
7
 Anak pada usia dini sangat cepat proses perkembangannya 

baik fisik atau psikis yang berkaitan dengan perilaku budi pekerti, oleh 

karena itu tahap perkembangan anak harus diberikan stimulus yang baik 

dan benar oleh orang tua. Ketika satu perkembangan yang terlewatkan 

akan berpengaruh pada tumbuh kembang anak tersebut. Oleh sebab itu, 

pendidikan anak usia dini sangat penting untuk diberikan pada anak 

oleh orang tua dari perkembangan kepribadian salah satu nya anak 

                                                             
7
Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya, 

(Jakarta:Kencana,2011),10. 
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dibentuk pola perilaku, sikap dari perbuatan dan perkataan serta emosi 

pertama dibentuk pada masa usia dini. Pendidikan anak usia dini adalah 

salah satu sarana untuk mengembangkan dasar terbentuk dan 

berkembangnya dasar- dasar pemahaman, sikap, dan keterampilan pada 

anak
8
.Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini sejatinya adalah 

sebuah investasi orang tua terhadap anak di dunia sampai akhirat, untuk 

anak meraih kesuksesan. karena dalam pendidikan anak usia dini, 

menitikberatkan pada aspek perkembangan dari segi sikap, perilaku, 

fisik kreativitas  dan potensi anak  yang sangat berpengaruh dan 

bermakna pada anak pada tahap anak selanjutnya. 

C. Karakteristik Anak Usia Dini  

Ada beberapa karaktersitik anak usia dini yaitu sebagai berikut: 

1. Bersifat Egosentris  

Anak terkadang melihat lingkungan nya masih sesuai dengan 

pemikiran dan  pemahamannya sendiri, sangat terbatas dari perasaan 

dan pemikiran yang relatif masih sempit, anak masih sangat terikat oleh 

diri sendiri dan masih sangat tergantung dari lingkungannya. Oleh 

karena itu, peran orang tua harus bisa mengatur sifat ego dari anak dan 

peran orang tua dapat dijalankan dengan tepat agar anak sejak dini 

                                                             
8
Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, 

(Jakarta:Kencana,2016), 3. 
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memiliki budi pekerti yang mulia dalam menata kehidupan di masa 

dewasa. 

2. Bersifat Unik  

  Setiap anak dengan anak yang lain lahir memiliki perbedaan 

dari potensi yang dimiliki baik dari segi minat dan bakatnya hingga 

latar belakang kehidupan. Oleh karena itu, orang tua jangan sampai 

membandingkan anak dengan anak yang lain dan  dapat memahami 

akan berbedaan setiap anak. Dan orang tua harus mampu mendorong 

potensi yang ada pada diri anak baik dari segi fisik atau psikis anak.  

3. Mengekspresikan perilakunya relatif spontan 

       Perilaku dalam kehidupan anak dalam sehari-hari terjadi 

secara spontan tidak ada rekayasa yang ditampilkan anak di hadapan 

orang lain. Misalnya anak akan marah kalau anak tersebut mau marah, 

anak akan tersenyum kalau mau tersenyum, keadaan tersebut tidak bisa 

dibuat-buat murni secara alami terjadi.  

4. Bersifat aktif  

        Masa usia dini, anak memang banyak melakukan berbagai 

macam aktivitas salah satu nya bermain tidak pernah lelah dan bosan. 

Anak senang melakukan kegiatan fisik dan juga proses perkembangan 
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fisik nya tumbuh dengan cepat. Karena dari kegiatan bermainlah anak 

mengembangkan fisik dengan begitu aktif. 

5. Rasa ingin tahu yang kuat  

      Pada anak usia dini karakteristik ini mulai muncul pada anak 

usia 4-5 tahun, anak ingin mengetahui bermacam-macam hal yang baru 

ia temui serta sangat senang anak mempertanyakan hal-hal baru oleh 

karena itu, pada masa usia dini rasa penasaran anak semakin tinggi. Dan 

orang tua harus bisa membimbing anak nya dengan benar.  

6. Bersifat eksploratif dan berjiwa petualang  

        Dari rasa penasaran yang tinggi, anak sangat senang mencoba 

hal yang baru ia temui, dan anak senang menjelajah atau mencoba apa 

yang dimiliki anak. Misalnya bermain dengan mainan yang anak sukai 

dengan membongkar pasang mainan dengan kreativitas anak tersebut. 

Oleh sebab itu, orang tua harus tetap mengawasi anaknya agar anak 

terlindungi dari bahaya yang terjadi. 

7. Kaya dengan fantasi  

Pada masa usia dini, anak sangat menyukai hal yang bersifat 

berhayal dan berimajinasi dari setiap cerita atau kejadian yang di 

alaminya. Dari kegiatan tersebut banyak ide-ide yang bagus anak 

kembangkan dan menumbuhkan kreativitas pada diri nya, sebab orang 
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tua harus bisa mendidik agar kreativitas anak tumbuh kembang secara 

baik yang akan berpengaruh pada masa dewasa anak tersebut. 

8. Masih mudah frustasi  

Secara realita anak usia dini masih berada pada tahap mudah 

menangis atau marah bila keinginannya tidak terpenuhi. Akan tetapi 

ketika sikap ini tidak wajar terjadi pada anak, orang tua harus 

membimbingnya dengan baik agar anak proses demi proses menjadi 

lebih baik dari keadaan mudah menangis dan marah supaya  anak tidak 

menjadi anak yang manja.  

9. Kurang pertimbangan dalam melakukan sesuatu 

Peran orang tua sangat dibutuhkan pada masa usia dini, di mana 

anak belum bisa memiliki hal yang baik dan buruk yang terjadi pada 

dirinya entah itu berbahaya atau tidak. Agar anak terhindar dari hal 

tersebut orang tua harus mengawasinya dengan baik. 

9. Memiliki daya perhatian yang pendek 

Anak tidak mampu untuk memperhatikan suatu hal dalam 

jangka waktu yang lama karena sikap anak yang mudah bosan. Akan 

tetapi lain hal nya pada hal yang menyenagkan seperti bermain anak 

mampu karena pada masa usia dini adalah anak banyak menghabiskan 

sebagaian waktunya untuk bermain. Oleh karena itu, orang tua harus 
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bisa memberikan pembiasaan yang baik terutama dari budi pekertinya, 

cara yang dilakukan dari kegiatan bermain tersebut. 

10. Memiliki masa belajar yang paling potensial  

   Anak sangat mudah dalam mengingkat segala sesuatu yang 

dilihat atau didengarnya oleh karena itu anak sangat cepat mampu dan 

merespon hal dalam belajar. Oleh karena itu, dalam aktivitas bermain 

sebenarnya anak sedang belajar misalnya menyimpan mainan 

ketempatnya setelah selesai bermain, dari kegiatan tersebut 

menumbuhkan sikap tanggung jawab, bermain masak-masakan dari 

bermain tersebut mendorong anak saling bekerja sama , bermain peran 

dan bersosialisasi dengan temanya maka akan mengembangkan sikap 

saling menghargai, bekerja sama dan sosial emosional anak akan 

optimal jika di stimulus dengan baik dan tepat. 

11. Semakin berminat terhadap teman  

Pada masa ini anak mulai menunjukan sikap saling bekerja 

sama, memilih dan memiliki teman yang sama bermain dengannya, 

oleh karena itu terkadang anak masih bersifat egosentrisnya masih 
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melekat. Di mana dalam hal ini orang tua khususnya memberikan 

bimbingan dan pemahaman yang baik pada anak
9
. 

D. Tahap Perkembangan Anak Usia Dini  

Menurut Islam perkembangan rohani manusia dari masa kanak-

kanak di mulai dari orang tua nya sejak lahir anak untuk menjaga budi 

pekerti dan akhlak dengan sebaik-baiknya, jangan diberikan kepada 

orang lain alangkah lebih baik dididik oleh orang tuanya kecuali kepada 

orang yang memiliki akhlak yang mulia, baik serta kuat terhadap 

agamanya.  

Di mana pada usia 2-6 tahun, anak harus memperoleh sikap 

terutama oleh orang tua dengan didampingi agar tidak terjerumus pada 

perilaku budi pekerti yang tidak baik. Konsep ketuhanan hanya bisa 

dipahami dari gambaran berbentuk benda misalnya matahari bentuk nya 

bulat  yang menciptakan Allah SWT. Dari hal yang sederhana berikan 

anak  pemahaman oleh orang tua. Dan nilai-nilai baik serta adab sopan 

santun bisa dan boleh dipahami dengan pemahaman yang amat benar 

oleh orang tua kepada anak jangan didik anak dengan hal yang tidak 

baik, serta dihayati setiap periku  dari segi perbuatan dan perasaan agar 

                                                             
9
 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta: Kencana,2016),  

13-16. 
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anak memiliki sikap yag mulia
10

. Sedangkan tahap perkembangan anak 

menurut fase nya sebagai berikut: 

1. Masa bayi (uia 0-18 bulan) berupa adanya kebutuhan dasar bayi yang 

harus dipenuhi oleh orang tua dan pengasuh yang tanggap dan peka 

agar terbentuk rasa kepercayaan yang akan menimbulkan rasa aman. 

Oleh karena itu, peran orang tua sangat dibutuhkan oleh anak pada 

masa ini. 

2. Masa toddlers (usia 18 bulan-3 tahun) pada masa ini terbentuknya 

otonomi dan rasa malu serta ragu-ragu. Karakteristik pada anak akan 

muncul berupa mengembangkan rasa otonomi dan kemandirian. 

3. Masa awal kanak-kanak (tahun prasekolah usia 3-6 tahun) pada masa 

ini anak muncul sikap rasa bersalah dan inisiatif , dalam kegiatan nya 

sudah memiliki tujuan misalnya bermain masak-masakan dengan 

temannya dapat mengembangkan bahasa, sosial emosional dan lain-

lain.
11

 

E. Perkembangan Budi Pekerti  

Budi pekerti merupakan suatu perbuatan atau perilaku ada pada 

diri manusia yang berkaitan dengan moral, kebiasaan, adat istiadat dan 

                                                             
10

Andi Thahir, Psikologi Perkembangan, (Lampung: Publishing, 2014), 4. 
11

Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya, 

(Jakarta:Kencana,2011), 12 
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sopan santun
12

. Proses perkembangan budi pekerti harus dibiaskan 

sejak dini, dengan pemahaman yang harus lahir dari diri sendiri dan 

pembiasaan harus dilakukan secara terus menerus. Budi pekerti 

berkaitan dengan sikap manusia yang akan terlihat baik dan buruknya di 

mana hanya seseorang berilmu yang mampu membedakan baik dan 

benar dikehidupan sehari-hari manusia,  terkait dari norma agama, 

hukum serta budaya masyarakat. Seseorang yang melakukan dengan 

tulus membentuk dan mengarahkan budi pekerti dari hati nya akan 

memperoleh kebaikan dikehidupan. Oleh karena itu, penanaman budi 

pekerti sangat dibutuhkan dan berpengaruh pada anak sejak usia dini, 

orang tua harus memperhatikan akan hal tersebut, supaya anak memiliki 

pondasi untuk bisa berkontribusi di kehidupan selanjutnya. Di mana 

seseorang yang memiliki budi pekerti yang mulia maka sikap nya akan 

berubah menjadi lebih bijak, dalam perbuatan maupun perkataan nya. 

Pendidikan budi pekerti adalah pendidikan yang mencangkup  

nilai yang sudah ada sebelumnya berasal dari agama, adat-istiadat, dan 

budaya bangsa Indonesia untuk dikembangkan kepribadian individu 

agar menjadi manusia yang baik.
13

Oleh karena itu, pendidikan budi 

                                                             
12

Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan, 

(Jakarta:PT Bumi Aksara, 2019),197 
13

Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat, Upaya Untuk Menawarkan Solusi Terhadap 

Berbagai Problem Sosial,( Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2006) , 4 
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pekerti  meliputi nilai-nilai yang berasal dari norma agama , adat 

kebiasan suatu masyarakat , serta budaya bangsa Indonesia. Di mana 

suatu rancangan untuk meningkatkan suatu budi pekerti seseorang agar 

memiliki perilaku yang baik di antara nya ditanamkan sopan santun dari 

segi perbuatan dan perkataan nya, bertangung jawab, saling 

menyayangi, saling menghargai sehingga sikap yang baik sejak dini 

ditanamkan dengan cara yang tepat makan akan berpengaruh pada anak 

dikehidupan selanjutnya. Dengan adanya pendidikan budi pekerti maka 

terdapat unsur-unsur budi pekerti yang sangat penting yaitu sebagai 

berikut: 

1. Perkembangan Kognitif Piaget  

Dalam hal ini Piaget membagi tahap perkembangan seseorang 

yaitu  pertama sensorimotor usia 0-2 tahun. Di mana pada tahap ini 

kemampuan anak sangat terbatas namun anak bisa bermain di 

lingkungan sekitar nya misalnya suka memperhatikan objek dalam 

waktu lama melalui suara dan sinar lampu. 

 Kedua praoperasional pada anak terjadi di usia 2-7 tahun. Pada 

tahap ini menggunakan simbol dan bahasa. Oleh karena itu dengan 

adanya bahasa anak lebih mudah untuk mengutarakan yang dilihat oleh 
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anak. Misalnya anak sudah mampu mengumpulkan mainan berwarna 

merah. 

  Ketiga operasional konkret usia 7-11 tahun, pada tahap ini anak 

sudah mulai mengerti tentang permasalahan sebab akibat, sudah mulai 

memahami akan adanya perpindahan suatu benda, oleh karena itu 

penanaman nilai harus ditanamkan sebab yang baik dan akibat yang 

baik. Misalnya buang sampah harus pada tempatnya agar tidak 

menimbulkan banjir dan merupakan suatu perilaku yang baik.  

Keempat operasional formal usia11 tahun ke atas, anak sudah 

mampu berpikir abstrak, sudah tidak ada batasan, bisa memikirkan apa 

hal yang akan terjadi, oleh karena itu pada tahap ini penanaman nilai 

pada anak sudah pada tahap bisa di ajak untuk bertukar pikir dalam hal 

yang baik atau tidak baik. 

2. Perkembangan Moral Kohlberg 

Perkembangan teori moral menurut kohlberg adalah memiliki 

suatu ukuran dari tinggi rendahnya moral suatu individu terjadi saat 

bergerak maju dengan meningkat. Perbuatan moral bukan hasil 

sosialisasi yang diperoleh dari kebiasaan. Oleh karena itu, terdapat tiga 

tingkat yaitu: tingkat prakonvensional di mana pada tahap ini seseorang 
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akan mengikuti aturan dari budaya nya dari aturan baik dan buruk, di 

mana seseorang akan menghubungkan antara perbuatan dengan 

kekuatan fisik dari yang menerapkan suatu aturan. Tingkat 

konvensional , tahap konvensional di mana memenuhi keinginan suatu 

keluarga, masyarakat, maupun suatu bangsa oleh sebab itu, hal ini 

merupakan suatu terpuji, perbuatan tersebut tidak ada nya hubungan 

konsekuensi yang terjadi tetapi dibutuhkan dari keinginan seseorang 

tertib sosial. Tingkat pascakonvensional adanya usaha dari diri 

seseorang untuk memilih norma dan prinsip moral yang benar yang 

dapat dilakukan tanpa ada hubungannya dengan kelompok maupun 

individu.  

3. Empati  

Empati merupakan suatu keadaan seseorang terhadap orang lain 

untuk memahami apa yang tejadi dengan orang lain, dan seseorang 

merasakan, namun tidak berarti mengikutinya. Untuk sampai pada 

tahap berempati, seseorang harus memahami perasaan nya terlebih 

dahulu, oleh karena itu perilaku berempati dilakukan dengan benar akan 

mudah berinteraksi dengan orang lain dan akan melakukan kegiatan 

yang bermanfaat agar sampai pada seseuatu yang lebih baik.  
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4. Kecerdasan Emosional  

  Kemampun emosional yang terdapat dalam diri seseorang 

adalah pencapaian seseorang mampu menghadapi suatu permasalahan 

dalam hidupnya. Di mana orang yang mempunyai kesadaran dalam 

mengatur emosinya, dapat memiliki motivasi terhadap diri sendiri dan 

mampu mengendalikan emosi yang terjadi. Oleh karena itu, seseorang 

yang memiliki kecerdasan emosi dengan baik akan selalu bergerak 

maju untuk mencapai tujuan nya. Orang yang mampu dalam mengatur 

emosinya bukan berarti tidak pernah marah akan tetapi hal tersebut 

dilakukan pada saat yang tepat. Dalam mengatur emosi dapat 

meningkatkan peranan yang sangat baik dalam kehidupan karena emosi 

seseorang harus dilatih dan ditanamkan sejak dini agar anak mampu 

menghadapi suatu kesulitan di masa dewasa dengan baik
14

.  

F. Strategi Orang Tua Dalam Menanamkan Budi Pekerti  

1).Pendidikan dengan keteladanan 

Merupakan suatu sikap yang harus dimiliki oleh orang tua 

sebagai (role model ) atau contoh perilaku dan perbuatan yang baik 

untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh anak.Oleh 

karena itu, keteladanan mampu mempersiapkan dan membentuk  secara 
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moral atau budi pekerti, spiritual dan sosial, karena orang tua sebagai 

pendidik utama yang diterima oleh anak, dari kehidupan sehari-hari 

secara tidak langsung orang tua memberikan keteladanan baik dalam 

bentuk ucapan, maupun perbuatan. Di mana keteladanan adalah salah 

satu faktor baik buruknya anak yang harus orang tua tanamkan sejak 

dini. 

2). Pendidikan dengan adat kebiasaan  

Merupakan suatu metode pendidikan yang penting, anak dapat 

taat aturan dengan melaksanakan pembiasaan dari segi perbuatan dan 

perkataan baik di lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. 

Pendidikan yang diterapkan di lingkungan keluarga diarahkan pada 

pembentukan sikap dan budi pekerti oleh karena itu, pembiasaan anak 

sejak dini akan berpengaruh pada tahap selanjutnya. 

3). Pendidikan dengan nasihat 

Suatu cara untuk menanamkan budi pekerti yang mulia, di 

dalam segala pembentukan perilaku psikis dan sosial membutuhkan 

cara dengan nasihat di mana anak terkadang mengalami hambatan dan 

tantangan. Oleh karena itu, nasihat sangat di butuhkan dan peranan nya 

sangat penting untuk menjelaskan pada anak segala hal menghiasi 
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dengan akhlak yang mulia agar di jadikan oleh anak sebagai arahan dari 

orang tua nya. 

4). Pendidikan dengan pengawasan  

Merupakan suatu metode untuk mendampingi anak  mengenai  

penanaman akidah dan budi pekerti, dan mengawasinya dari segi psikis 

serta sosial, oleh karena itu sejak usia dini orang tua selalu selektif 

menjaga anak terhadap lingkungan tempat anak bermain, di mana 

secara realita anak lebih senang untuk bereksplorasi agar tidak terjadi 

hal yang tidak baik, orang tua harus mengawasinya dengan baik.  

Dengan cara selalu menanyakan terus menerus tentang keadaan anak 

tersebut. Agar anak memiliki perilaku yang baik maka orang tua harus 

memberikan perhatian dengan baik serta benar.  

5). Pendidikan dengan hukuman  

   Dalam hal ini menanamkan budi pekerti melalui metode 

hukuman hendaknya senantiasa jawaban atas pelanggaran yang di mana 

selalu bertujuan kearah perbaikan untuk diri anak. Oleh karena itu, 

hukuman dalam hal ini yang diberikan pada anak bukan suatu hal yang 

berat melainkan bentuk kasih sayang orang tua kepada anaknya seperti 

memberitahu anak agar tidak melakukan kesalahan yang sama dengan 

cara sederhana agar anak memahaminya. Metode ini  secara tidak 
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langsung memberikan etika perlunya menghargai orang lain. Begitu 

pun anak yang melakukan kesalahan harus di tegur, di beritahu, dan 

sanksi sesuai dengan usia anak
15

. 

G. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Budi Pekerti 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan 

pembentukan budi pekerti faktor intern dan ekstern. Faktor intern 

sebagai berikut:  

4. Naluri 

Suatu perilaku yang ada pada manusia sejak lahir dan bisa 

meningkatkan tingkah laku,  dalam arti seseorang sudah ada rencana 

dorongan dalam hati namun belum di ikuti oleh perbuatan nya. 

Misalnya naluri ke ibu-bapak-an, naluri berjuang dan lain-lain. Oleh 

sebab itu, pengaruh naluri mengenai seseorang tergantung 

penyalurannya dan cara yang akan disampaikan. Di mana naluri bisa 

membawa padahal yang baik dan yang tidak baik tergantung pada diri 

sendiri. 

5. Adat kebiasaan  

  Merupakan suatu perbuatan yang dilakukan secara terus 

menerus oleh seseorang, di mana faktor ini sangat penting di terapkan 

                                                             
15

Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam Kaidah-kaidah Dasar, 

(Bandung:Remaja Rosdakarya, 1992),1-153 



32 
 

untuk membentuk budi pekerti sejak usia dini dengan sebaik-baik nya. 

Dalam hal ini cara melakukan perbuatan konsisten, seseorang harus 

memaksakan diri agar tingkah laku yang baik melekat pada dirinya.  

6. Kehendak/ kemauan (iradah) 

  Dalam suatu diri manusia ada keinginan hati untuk melakukan 

suatu perilaku berbudi pekerti dengan benar-benar, alasan dari tekad 

itulah beralih menjadi suatu niat yang baik ataupun buruk, tergantung 

dari keyakinan dan pengetahuan yang ada pada diri manusia tersebut. 

7. Suara hati  

  Manusia terkadang merasakan suatu peristiwa dalam kehidupan 

nya, misalnya terjadi bahaya, atau kejadian yang tidak di inginkan. Dari 

keadaan itulah suara hati muncul pada diri manusia yang berfungsi 

untuk menjaga dan tidak melakukan hal tersebut dengan cara mencegah 

supaya tidak terjadi. Suara hati harus selalu di tanamkan oleh seseorang 

agar memiliki budi pekerti yang mulia. 

8. Keturunan  

       Faktor dari keturunan sangat berpengaruh dari perilaku 

seseorang. Secara realita dalam kehidupan sehari-hari, anak mengikuti 

perilaku orang tua nya, oleh karena itu orang tua harus menanamkan 

budi pekerti yang baik pada anak.  
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 Selain faktor intern ada faktor ekstern sebagai berikut: 

1).   Pendidikan  

  Dalam kehidupan manusia harus bisa milih untuk berprilaku 

yang baik ataupun buruk, hal tersebut faktor dari pendidikan sangat 

berpengaruh pada dirinya, karena pendidikan yang baik diterima oleh 

seseorang  akan terlihat dari tingkah lakuya , dan seseorang yang 

memiliki pendidikan baik pendidikan formal di sekolah, non formal di 

masyarakat maka dapat berpikir secara mendalam dalam melakukan 

segala hal yang terjadi di kehidupannya.  

2). Lingkungan 

  Merupakan suatu tempat tinggal atau ruang lingkup manusia 

yang akan terjadi proses interaksi terhadap orang lain. Di mana 

lingkungan terbagi menjadi lingkungan sekolah, keluarga dan 

masyarakat. Oleh karena itu, manusia harus bersosialisasi dengan baik 

terhadap lingkungannya , dan harus bisa memilih lingkungan yang baik 

terhadap diri karena mempengaruhi terhadap perkembangan budi 

pekerti seseorang
16

.  
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12. Penanaman Nilai-Nilai Budi Pekerti Pada Anak Usia Dini 

1). Religiusitas  

  Penanaman nilai harus ditanamkan sejak dini, seperti 

membiasakan anak untuk berterima kasih, meminta maaf , meminta 

tolong  dan bersyukur karena akan berpengaruh pada suasana hati dan 

hidup yang menyenangkan, ceria, sehat dan seimbang. Untuk 

mengembangkan perilaku mulia tersebut sejak usia dini, anak harus 

dilatih dengan membiasakan berdoa, mengajarkan anak tentang 

kebaikan dan taat pada aturan agama.  

2). Sosialitas  

  Dalam penanaman nilai ini anak diajak lebih terbuka dalam 

segala hal pada orang tuanya, rendah hati, saling menghargai, saling 

berbagi, dan tidak bersifat egois.  Misalnya anak dibiasakan untuk 

bermain bersama dengan teman tidak asik sendiri oleh sebab itu,  

perkembangan sosial nya dapat berjalan dengan optimal.  

3). Keadilan  

  Nilai keadilan harus ditanamkan pada usia anak sejak dini, 

dengan kegiatan sederhana namun bermakna pada anak. Misalnya 

tanamkan saling berbagi makanan, mainan terhadap kakak atau adik 
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ketika di rumah ataupun terhadap orang lain. Dari kegiatan tersebut 

akan berpengaruh pada anak di masa depannya.  

4). Demokrasi  

  Nilai demokrasi adalah suatu nilai saling menghargai perbedaan 

terhadap orang lain, di mana sangat penting untuk ditanamkan pada 

anak, misalnya ajarkan anak sejak dini, untuk mendengarkan ketika 

orang tua atau teman sedang berbicara karena dari hal tersebut perilaku 

sopan satu terhadap orang tua diterapkan yang akan berpengaruh pada 

kepribadian anak ketika dewsaa.  

5). Kejujuran 

  Merupakan suatu sikap yang dimana antara perkataan harus 

sesuai dengan perbuatan atau kebenaran, sikap ini sangat penting 

ditanamkan pada anak karena kejujuran merupakan suatu pondasi 

seseorang dalam menjalankan kehidupan kearah yang baik, oleh sebab 

itu seseorang akan merasa tenang, damai jika kejujuran 

diimplementasikan pada kehidupan sehari-hari.  

6). Tanggung jawab  

  Merupakan sikap yang termasuk ke dalam budi pekerti yang 

harus anak miliki, karena tanggung jawab yaitu keadaan yang harus 

dikerjakan dengan sebaik- baiknya . Misalnya anak ditanamkan 
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perilaku mampu menyimpan mainan ke tempat mainannya, anak 

mampu menyimpan baju keranjang, sepatu dan sendal ke tempatnya, 

serta membuang sampah pada tempatnya.  

7). Penghargaan terhadap lingkungan alam  

  Perilaku ini harus ada pada diri anak , karena hal yang sangat 

bermanfaat pada anak usia dini, misalnya anak diajak oleh orang tua 

nya untuk menjaga, melindungi dan merawat tanaman di rumah dengan 

baik, menyanyangi hewan. Agar anak akan memiliki budi pekerti yang 

baik terhadap manusia, alam baik tumbuhan dan hewan dengan baik
17
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